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Abstrak 
Tujuan dari penelitian ini adalah menganalisis kinerja keuangan perusahaan dengan melakukan analisis 
vertikal dan horisontal pada laporan laba rugi perusahaan pada periode 2018 dan 2017. Perusahaan yang 
dijadikan obyek penelitian adalah PT. X yang bergerak dalam pekerjaan sipil, perbaikan, dan perawatan 
aspek-aspek bangunan restaurant. Teknik analisis laporan keuangan adalah menggunakan laporan kinerja 
yaitu laporan laba rugi perusahaan dengan menggunakan analisis vertikal dan horisontal. Analisis vertikal 
berkenaan dengan angka pada masing-masing baris yang dibandingkan dengan angka total sedangkan 
analisis horisontal adalah membandingkan angka pada masing-masing baris dengan angka pada periode 
sebelum atau sesudahnya. Metode pengambilan data dilakukan dengan menggunakan data mentah bukti-
bukti transaksi biaya dan pendapatan perusahaan yangs umumnya dalam bentuk hard-copy, dimana seluruh 
bukti-bukti dikumpulkan, diklasifikasi, dan dihitung. Hasil analisis kinerja keuangan melalui analisis 
vertikal dan horisontal pada laporan laba berguna bagi para pengambil keputusan untuk melakukan evaluasi 
kinerja pada masa lalu, koreksi dan penetapan target pada tahun berikutnya, dan juga pelaporan perpajakan. 
 





The purpose of this study is to analyze the company's financial performance by 
conducting vertical and horizontal analysis of the company's income statement for the 
period 2018 and 2017. The company that is the object of research is PT. X, which is 
engaged in civil works, repair, and maintenance of aspects of restaurant buildings. The 
technique of analyzing financial statements is to use a performance report, namely the 
company's income statement using vertical and horizontal analysis. Vertical analysis is 
concerned with the numbers in each row which are compared to the total number, while 
horizontal analysis is comparing the numbers in each row with the numbers in the 
previous or next period. The method of data collection is carried out by using raw data 
of evidence of company costs and revenues, which are generally in hard-copy form, where 
all evidence is collected, classified, and calculated. The results of financial performance 
analysis through vertical and horizontal analysis on the earnings report are useful for 
decision makers to evaluate past performance, correct and set targets in the following 
year, as well as tax reporting. 
 




Analisis laporan keuangan adalah 
suatu analisa laporan keuangan yang 
bertujuan untuk mengevaluasi kondisi 
keuangan perusahaan atau badan usaha 
layaknya evaluasi dan check-up kesehatan 
badan, dan juga untuk mengukur dan 
membandingkan hasil-hasil yang telah 
dicapai perusahaan atau badan usaha pada 
masa lalu dan dapat pula pembandingan 
kinerja dilakukan dengan perusahaan 
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sejenis pada wilayah operasional yang 
sama.  
Disamping itu, analisis terhadap 
laporan keuangan suatu perusahaan pada 
dasarnya karena manajemen dan pemilik 
ingin mengetahui kinerja, dan kondisi 
kesehatan suatu perusahaan yang selama ini 
dijalankan. Analisis semacam ini 
mengharuskan seorang analis untuk dapat 
memahami konsep-konsep dan prinsip-
prinsip yang mendasari pembuatan analisis 
laporan keuangan yang sangat membantu 
mengukur kinerja dan tentu saja 
membandingkan angka-angkanya dengan 
periode sebelum atau sesudahnya. 
Fahmi (2012:2) menyatakan bahwa 
kinerja keuangan adalah suatu analisis yang 
dilakukan untuk melihat sejauh mana 
perusahaan telah melaksanakan dengan 
menggunakan aturan-aturan pelaksanaan 
keuangan secara baik dan benar.  
Prastowo yang dikutip oleh 
Praytino (2010:9) menyebutkan unsur dari 
kinerja keuangan perusahaan sebagai 
berikut: Unsur yang berkaitan secara 
langsung dengan pengukuran kinerja 
perusahaan disajikan pada laporan 
keuangan yang disebut laporan laba rugi, 
penghasilan bersih seringkali digunakan 
sebagai ukuran kinerja atau sebagai dasar 
bagi ukuran lainnya. Unsur yang langsung 
berkaitan dengan pengukuran penghasilan 
bersih ini adalah penghasilan (income) dan 
beban (expense).  
 Dalam pengertian sederhana 
menurut Kasmir (2008:7) laporan keuangan 
adalah laporan yang menunjukkan kondisi 
keuangan perusahaan pada saat ini atau 
dalam suatu periode tertentu. Susilo 
(2009:10) menyatakan bahwa laporan 
keuangan adalah hasil akhir dari proses 
akuntansi yang memuat informasi-
informasi dan memberikan keterangan-
keterangan mengenai data ekonomi 
perusahaan yang terdiri dari daftar-daftar 
yang menunjukan posisi keuangan dan hasil 
kegiatan perusahaan untuk satu periode 
yang meliputi neraca, laporan laba rugi dan 
laporan perubahan keuangan. 
 Menurut Kasmir (2011:68), tujuan 
dari analisis laporan keuangan adalah untuk 
mengetahui posisi keuangan perusahaan 
dalam satu periode tertentu, baik aset, 
kewajiban, ekuitas, maupun hasil usaha 
yang telah dicapai untuk beberapa periode, 
untuk mengetahui kelemahan-kelemahan 
apa saja yang menjadi kekurangan 
perusahaan, untuk mengetahui kekuatan-
kekuatan yang dimiliki, untuk mengetahui 
langkah-langkah perbaikan apa saja yang 
perlu dilakukan ke depan berkaitan dengan 
posisi keuangan perusahaan saat ini, untuk 
melakukan penilaian kinerja manajemen ke 
depan hal-hal apa saja yang perlu 
diperbaiki,  dapat juga digunakan sebagai 
pembanding dengan perusahaan sejenis 
tentang hasil yang mereka capai. 
Sedangkan pihak-pihak yang 
berkepentingan dengan analisis laporan 
keuangan perusahaan adalah pemilik 
perusahaan (investor dan pemegang 
saham), manajer keuangan perusahaan, 
kreditor, dan pemerintah. 
Analisis Laporan Keuangan 
mencakup tiga hal yaitu, analisis vertikal, 
horisontal dan analisis rasio, di dalam 
analisis rasio ada aspek likuiditas, 
profitabilitas, dan solvabilitas perusahaan 
yang akan diukur. Harahap (2011:190) 
mengungkapkan analisis laporan keuangan 
berarti menguraikan pos-pos laporan 
keuangan menjadi unit informasi yang lebih 
kecil dan melihat hubungannya yang 
bersifat signifikan atau yang mempunyai 
makna antara satu dengan yang lain baik 
antara data kuantitatif maupun data non-
kuantitatif dengan tujuan untuk mengetahui 
kondisi keuangan lebih dalam yang sangat 
penting dalam proses menghasilkan 
keputusan yang tepat. Tujuan analisis 
laporan keuangan mempunyai maksud 
untuk menegaskan apa yang diinginkan 
atau diperoleh dari analisis yang dilakukan. 
Dengan adanya tujuan, analisis selanjutnya 
akan dapat terarah, memiliki batasan dan 
hasil jelas yang ingin dicapai. 
 Menurut Munawir (2010:36), ada 
dua metode analisis yang digunakan oleh 
setiap perusahaan dalam menganalisis 
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laporan keuangan, yaitu analisis vertikal 
dan analisis horisontal. Analisis Vertikal 
membandingkan masing-masing pos dalam 
periode berjalan dengan jumlah total pada 
laporan yang sama dapat bermanfaat untuk 
menyoroti hubungan yang signifikan dalam 
laporan keuangan. Analisis vertikal 
(vertical analisys) adalah istilah yang 
digunakan untuk menjelaskan 
perbandingan semacam itu. Dalam analisis 
vertikal terhadap neraca, masing-masing 
pos aktiva dinyatakan sebagai persen dari 
total aktiva. Masing-masing pos kewajiban 
dan ekuitas pemilik dinyatakan sebagai 
persen dari total kewajiban dan ekuitas 
pemilik. Dalam analisis vertikal terhadap 
laporan laba-rugi, masing-masing pos 
dinyatakan sebagai persen dari total 
pendapatan atau penghasilan.  Analisis 
vertikal juga bisa diterapkan untuk 
beberapa periode guna menyoroti 
perubahan hubungan sepanjang waktu. 
Sedangkan Analisis Horizontal 
adalah analisis dengan mengadakan 
perbandingan laporan keuangan untuk 
beberapa periode atau beberapa saat 
sehingga akan diketahui perkembangannya. 
Dalam melakukan analisis horisontal, suatu 
akun laporan keuangan tahun berjalan 
dibandingkan dengan akun yang sama pada 
periode sebelumnya. Kenaikan atau 
penurunan jumlah pos tersebut dihitung 
sebagai persentase kenaikan atau 
penurunan. Dalam membandingkan 
laporan dari dua periode yang berbeda, 
laporan keuangan yang lebih awal selalu 
biasanya dijadikan dasar perhitungan untuk 
analisis horisontal. 
Sama halnya dengan manajemen 
PT. X sebagai salah satu vendor dari 
perusahaan waralaba makanan cepat saji 
nasional yang bergerak pada pekerjaan sipil 
dan perawatan bangunan restaurant dimana 
perusahaan memerlukan informasi 
pengukuran kinerja keuangan perusahaan 
yang secara umum didapat melalui analisis 
laporan keuangan dengan tujuan untuk 
memastikan bahwa aktifitas yang telah 
dilakukan perusahaan selama ini telah 
sesuai dengan kepentingan para pemegang 
saham.   
Sehingga, analisis terhadap laporan 
keuangan suatu perusahaan pada teknisnya 
adalah karena ingin mengetahui tingkat 
profitabilitas (keuntungan), tingkat risiko, 
dan tingkat kesehatan suatu perusahaan 
berdasarkan keuangan. Analisis keuangan 
yang mencakup analisis rasio keuangan, 
analisis kelemahan dan kekuatan di bidang 
finansial, termasuk analisis vertikal dan 
horisontal atas laporan keuangan akan 
sangat membantu dalam menilai prestasi 
manajemen masa lalu, evaluasi, dan 
pengambilan tindakan koreksi sekaligus 
memprediksi prospeknya di masa datang.  
Demikian pula, laporan keuangan, 
khususnya laporan laba rugi yang disusun 
secara baik dan akurat dapat memberikan 
gambaran keadaan yang nyata mengenai 
hasil atau prestasi yang telah dicapai oleh 
suatu perusahaan selama kurun waktu 
tertentu, keadaan inilah yang digunakan 
untuk menilai kinerja keuangan. Apalagi 
informasi mengenai kinerja keuangan suatu 
perusahaan sangat bermanfaat untuk 
berbagai pihak, tidak hanya untuk investor 
dan manajemen, namun juga untuk, 
kreditur, pemerintah, bankers, dan pihak-
pihak lain yang berkepentingan.  
Berdasarkan latar belakang di atas, 
maka penulis merumuskan masalah yang 
akan dibahas dalam makalah ini adalah 
bagaimana kinerja keuangan perusahaan 
pada tahun ini, bagaimana kinerja keuangan 
perusahaan pada tahun sebelumnya, 
membandingkan kinerja keuangan 
perusahaan pada tahun ini dengan tahun 
sebelumnya.  
Sehingga tujuan penelitian ini 
adalah untuk mengetahui kinerja keuangan 
perusahaan pada tahun ini melalui laporan 
keuangan khususnya laporan laba rugi 
tahun ini, kinerja keuangan perusahaan 
pada tahun lalu, melalui laporan keuangan 
yaitu laporan laba rugi tahun lalu, dan pada 
akhirnya pembandingan laporan laba rugi 
perusahaan pada tahun ini dengan laporan 
laba rugi tahun sebelumnya dengan melalui 
analisis vertikal dan horisontal pada 
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beberapa pos-pos penting pada laporan laba 
rugi tersebut. 
 
2. GAMBARAN UMUM 
PERUSAHAAN DAN METODE 
PENELITIAN 
 PT. X yang dijadikan sebagai obyek 
penelitian didirikan pada tahun 2014 di 
Surabaya sebagai suatu perusahaan yang 
saham-sahamnya dimiliki oleh keluarga. 
PT. X merupakan subkontraktor/ vendor 
dari perusahaan jaringan makanan cepat 
saji yang beroperasi di Indonesia. Pekerjaan 
yang dilakukan berhubungan dengan bahan 
baku material bangunan dan menggunakan 
tenaga kerja trampil dalam perawatan 
bangunan, dengan kata lain PT.X bergerak 
dalam pekerjaan sipil.  
Meskipun diklasifikasikan sebagai 
perusahaan jasa perawatan bangunan 
namun secara akuntansi, berdasar jenis 
persedian dan biayanya PT.X dapat 
dikelompokkan sebagai perusahaan 
manufaktur karena menggunakan bahan 
baku langsung, tenaga kerja langsung, dan 
biaya-biaya overhead dalam menjalankan 
aktivitasnya.  
 PT.X menggunakan akuntansi biaya 
berdasarkan pesanan (job order cost) karena 
menjalankan aktivitasnya berdasarkan 
permintaan spesifik dari pemberi kerja, 
sehingga antara satu pekerjaan di suatu 
tempat dengan pekerjaan yang lainnnya di 
tempat lain adalah unik dan tidak sama. 
Beberapa contoh pekerjaan yang dilakukan 
adalah: pekerjaan penggantian keramik 
lantai, waterproofing, pekerjaan plafon, 
pekerjaan atap, pekerjaan saluran air bersih 
dan air kotor, pekerjaan kelistrikan, 
pekerjaan outdoor (pengaspalan dan 
pengecatan marka jalan), dan pekerjaan 
interior dan mural.  
Meski sebenarnya perusahaan 
bergerak dalam sistem pencatatan biaya job 
order namun data yg didapatkan tidak 
dilakukan per proyek tapi dilakukan global 
dalam satu tahun, sehingga biaya bahan 
baku langsung, tenaga kerja langsung dan 
BOP dilakukan tidak untuk tiap proyek 
tetapi dalam setahun. 
Disamping itu, tidak adanya 
persediaan awal untuk persediaan bahan 
baku langsung, barang setengah jadi, dan 
barang jadi. Hal ini dikarenakan persediaan 
bahan baku langsung yang dibeli pada 
tahun tersebut akan habis atau digunakan 
pada tahun tersebut, sehingga pada tahun 
berikutnya bahan baku langsung akan 
bernilai nol, demikian juga untuk barang 
dalam proses dan barang jadi akan langsung 
terpakai pada tahun yang bersangkutan dan 
akan bernilai nol pada tahun berikutnya. 
 Laporan yang dianalisis adalah 
laporan laba rugi perusahaan pada dua 
tahun terakhir yaitu laporan laba rugi 2018 
dan 2017. Laporan laba rugi juga disebut 
sebagai laporan kinerja keuangan 
perusahaan.   
 Sampel yang digunakan adalah 
laporan laba rugi perusahaan dalam dua 
tahun terakhir yaitu tahun 2018 dan 2017. 
Jenis akuntansi yang digunakan adalah 
akuntansi perusahaan manufaktur dengan 
job order cost. Namun karena keterbatasan 
administrasi dan analisis perusahaan maka 
penulis tidak mendapatkan data bahan 
langsug, tenaga kerja langsung, dan biaya 
overhead per proyek, jenis data biaya yang 
didapatkan hanya pada dokumen transaksi 
yang tercetak, bukan pada transaksi yang 
sifatnya paperless.    
 Setelah melakukan perhitungan dan 
klasifikasi terhadap bukti-bukti transaksi 
bisnis perusahaan (nota, bon, faktur, dan 
bukti-bukti fisik yang lain), meringkas, 
mengklasifikasikan, dan input pada 
computer excel maka dihasilkan laporan 
kinerja perusahaan selama tahun 2017 dan 
2018 yaitu laporan laba rugi. 
 Dari laporan laba rugi 2017 dan 
2018 yang dihasilkan maka dilakukan 
analisis perbandingan. Yang pertama 
adalah membandingkan akun-akun dalam 
laporan laba rugi dengan akun tertentu yang 
menjadi patokan – yang disebut dengan 
analisis vertical. Yang kedua adalah 
membandingkan akun yang sama namun 
dalam dua periode yang berbeda yaitu 
tahun 2017 dan 2018 yang disebut analisis 
horizontal. 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 Dari hasil analisis horizontal 
dengan membandingkan kinerja laba rugi 
tahun 2017 dengan laba rugi 2018 diketahui 
bahwa terdapat beberapa komponen biaya 
yang naik dan beberapa komponen biaya 
yang turun dibandingkan tahun 2017. 
Komponen biaya yang naik adalah biaya 
bahan baku langsung, biaya tenaga kerja 
langsung, dan biaya overhead pabrik 
(BOP). Hal ini sejalan dengan naiknya 
omset kotor sebesar 10 persen. Biaya 
pemasaran juga meningkat cukup banyak, 
hal ini sejalan dengan kenaikan omset 
kotor, atau dengan kata lain peningkatan 
biaya pemasaran membawa hasil positif 
dengan kenaikan omset kotor. Jika biaya-
biaya produksi terjadi peningkatan yang 
cukup banyak, sebaliknya biaya-biaya 
pemasaran dan kantor/ administrasi 
mengalami penurunan.   
 Sementara analisis vertical untuk 
laporan laba rugi 2017 menunjukkan bahwa 
jika dibandingkan dengan omset kotor 
maka biaya total terbesar adalah biaya 
produksi (bahan baku langsung 33%, 
tenaga kerja 24%, dan sisanya BOP sebesar 
sekitar 3%) yang totalnya sebesar 61%. 
Sementara sisanya yaitu 16% digunakan 
untuk biaya pemasaran dan administrasi, 
dan pada akhirnya laba bersih sekitar 15%. 
Dari 100% omset kotor akan dikenakan 
PPN keluaran sebesar 10% sedangkan PPN 
masukan sebesar 2,2% untuk laporan laba 
rugi 2017. 
 Sementara analisis vertical untuk 
laporan laba rugi 2018 menunjukkan bahwa 
jika dibandingkan dengan omset kotor 
maka biaya total terbesar adalah biaya 
produksi (bahan baku langsung 51%, 
tenaga kerja 11%, dan sisanya BOP sebesar 
sekitar 8%) yang totalnya sebesar 71%. 
Sementara sisanya yaitu 5% digunakan 
untuk biaya pemasaran dan administrasi, 
dan pada akhirnya laba bersih sekitar 17%. 
Dari 100% omset kotor akan dikenakan 
PPN keluaran sebesar 10% sedangkan PPN 
masukan sebesar 2,2% untuk laporan laba 
rugi 2018. 
Kenaikan nilai pembelian bahan 
baku langsung sebesar 69% pada 2018 
antara lain disebabkan karena adanya 
inefisiensi penggunaan bahan baku 
langsung (besarnya scrap atau buangan, 
kerusakan akibat ketidaktepatan 
penggunaan dan lain-lain). 
Sedangkan penurunan biaya tenaga 
kerja langsung sebesar 48% dibanding 
tahun sebelumnya dikarenakan penggunaan 
tenaga kerja relatif murah yg digunakan 
namun kurang begitu trampil dalam 
efisiensi penggunaan bahan. 
Penggunaan BOP harusnya bisa 
lebih efisien, peningkatan yang mencapai 
170% bisa ditekan khususnya untuk biaya 
konsumsi dalam proses berjalannya 
proyek-proyek. Sehingga total biaya 
produksi yang meningkat sebesar 28% 
dianggap kurang efisien, penggunana biaya 
tenaga kerja langsung relatif murah tidak 
sebanding dengan inefisien dalam 
penggunaan bahan, ditambah lagi dengan 
adanya pemborosan dalam BOP. 
Omset kotor yg meningkat sebesar 
10% menunjukkan indikasi baik yang 
artinya meningkatnya kepercayaan dari 
client untuk memberi proyek lebih banyak. 
Namun peningkatan nilai proyek tidak 
sejalan dengan inefisiensi biaya produksi 
sehingga laba kotor cenderung turun 
sebesar 27% dibanding tahun 2017. 
Biaya pemasaran dan admin 
berhasil dihemat sebesar 13% dibanding 
tahun sebelumnya namun laba operasional 
tetap menunjukkan indikasi penurunan 
yang cukup besar dikarenakan besarnya 
inefisiensi pada penggunakan bahan baku 
langsung dan BOP. 
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Tabel 1: Laporan Laba Rugi komparatif 




4. KESIMPULAN DAN SARAN 
Kembali kepada tujuan penelitian 
adalah untuk mengetahui kinerja keuangan 
perusahaan pada tahun ini, tahun lalu, dan 
hasil pembandingan kinerja keuangan 
perusahaan pada tahun ini dengan tahun 
sebelumnya dengan melalui analisis 
vertikal dan horisontal pada dua laporan 
laba rugi nya maka secara umum terjadi 
penurunan terhadap kinerja keuangan 2018 
dengan indikator penurunan laba 
operasional, yang antara lain disebabkan 
oleh kenaikan biaya material dan beberapa 
komponen biaya overhead, sementara biaya 
tenaga kerja langsung mengalami 
penurunan, yang artinya banyak 
penghematan atas penggunaan tenaga 
manusia langsung pada proyek-proyek 
tersebut.  
Peningkatan signifikan atas biaya 
material dan BOP besar kemungkinan 
disebabkan oleh ketidakmampuan tenaga 
kerja langsung dalam melakukan pekerjaan 
secara efisien material dan BOP di 
lapangan. Sehingga saran untuk perusahaan 
dalam tahun berikutnya adalah ketepatan 
dalam pemilihan tenaga kerja langsung 
(yang seluruhnya adalah tenaga kerja 
lepas), meskipun sedikit lebih mahal namun 
mampu mengefisiensikan penggunaan 
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Laporan Laba Rugi 2017 50% 2018 50% naik/turun Rp %
Material 199.254.493  32,7% 336.323.981  50,3% naik 137.069.488  69%
Bi.angkut pembelian BBL 308.028         0,1% 1.878.188       0,3% naik 1.570.160      510%
1 Total Material 199.562.521  32,7% 338.202.169  50,6% naik 138.639.648  69%
2 Bi. Tenaga Kerja Langsung 146.974.025  24,1% 76.082.625    11,4% turun (70.891.400)  -48%
Bi. BBM 5.762.328      0,9% 14.152.400    2,1% naik 8.390.072      146%
Kendaraan - perawatan 1.805.788      0,3% 7.694.475       1,2% naik 5.888.688      326%
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4 Total Bi.produksi 366.985.806  60,2% 469.531.981  70,2% naik 102.546.175  28%
Omset kotor 609.526.587  100,0% 668.875.356  100,0% naik 59.348.769    10%
PPN (60.952.659)  -10,0% (66.887.536)   10,0% naik (5.934.877)     10%
5 Omset Net 548.573.928  90,0% 601.987.820  90,0% naik 53.413.892    10%
6 Laba kotor 181.588.122  29,8% 132.455.839  19,8% turun (49.132.283)  -27%
Bi. Pemasaran 5.750.000      0,9% 28.856.250    4,3% naik 23.106.250    402%
Bi.depresiasi peralatan 3.755.000      0,6% 1.877.500       0,3% turun (1.877.500)     -50%
Bi.karyawan pemasaran 11.511.500    1,9% 11.511.500    1,7% turun -                      0%
Bi.karyawan kantor 74.750.000    12,3% 37.375.000    5,6% turun (37.375.000)  -50%
Komunikasi pulsa n net 1.741.273      0,3% 904.500          0,1% turun (836.773)        -48%
Bi.perlengkapan 1.137.171      0,2% 5.324.869       0,8% naik 4.187.698      368%
7 Total Pemasaran & Admin 98.644.943    16,2% 85.849.619    12,8% turun (12.795.325)  -13%
8 Laba operasional 82.943.178    13,6% 46.606.220    7,0% turun (36.336.959)  -44%
 
*)Penulis Korespondensi   B-19- 7 
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